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METODOLOGI PENULISAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian dilakukan pada saat Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan
selama 2 bulan, terhitung mulai tanggal 04 Februari 2014 sampai dengan 03 April
2014 di PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk cabang Majapahit Bandar Lampung
yang beralamatkan di Jalan Majapahit No.14 Enggal Bandar lampung PT

Telekomunikasi Indonesia, Thk yang bergerak dibidang layanan Telekomunikasi.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang dibutuhkan dalam penulisan laporan ini adalah :
1. Data Kuantitatif
Yakni berupa data yang dapat dihitung atau berupa angka-angka yang
diperoleh dari buku laporan perusahaan tentang data penjualan serta

dokumen lainnya yang berhubungan dengan pembahasan.

2. Data kualitatif
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Yakni data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk informasi yang
diperoleh, baik secara lisan maupun tulisan tentang efektivitas tingkat
penjualan.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data primer
Data yang diperolen dengan cara observasi langsung berupa
pengamatan dan wawancara yang bersangkutan seperti peran tenaga
penjual, serta laporan lainnya yang berkaitan dengan topik
pembahasan.
2. Data sekunder
Data yag diperoleh berupa informasi tertulis serta dokumentasi dan
laporan tentang keadaan perusahaan yang meliputi sejarah ringkas
berdirinya perusahaan, atau dokumen lain yang relevan dengan judul

laporan.

3.3 Metode Alat Analisis

Alat analisis yang digunakan adalah analisis bauran pemasaran dengan cara
strategi produk dan harga guna mengetahui keefektifannya pada perusahaan PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk cabang Majapahit Bandar lampung

3.4 Gambaran Umum Perusahaan
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3.4.1 Sejarah PT Telekomunikasi Indonesia

Bermula dari didirikannya sebuah badan usaha swasta penyedia layanan pos dan
telegraf pada tahun 1882, layanan komunikasi dikonsolidasikan oleh pemerintah
Hindia Belanda ke dalam jawatan Post Telegraaf (PTT). Sebelumnya, pada
tanggal 23 Oktober 1856 dimulai pengoperasian layanan jasa telegraf
elektromagnetik pertama yang menghubungkan Jakarta (Batavia) dengan Bogor
(Buitenzorg), momen tersebut di kemudian hari atau tepatnya tahun 2009
dijadikan sebagai hari lahir Telkom.

Status jawatan diubah pada tahun 1961 menjadi Perusahaan Negara Pos dan
Telekomunikasi atau PN Postel. Pada tahun 1965 PN Postel dipecah menjadi
Perusahaan Negara Pos dan Giro, dan satunya lagi adalah Perusahaan Negara
Telekomunikasi. Selanjutnya pada tahun 1974 PN Telekomunikasi diubah
namanya menjadi Perusahaan Umum Telekomunikasi atau Perumtel yang

menyelenggarakan jasa telekomunikasi nasional maupun internasional.

Tahun 1980 seluruh saham PT Indonesian Satellite Corporation Tbk. (Indosat)
diakuisisi oleh Pemerintah Indonesia dan dijadikan Badan Usaha Milik Negara
atau BUMN untuk menyelenggarakan jasa telekomunikasi internasional, terpisah
dari Perumtel. Pada tahun 1989 undang-undang Nomor 3 Tahun 1989 tentang
Telekomunikasi ditetapkan untuk mengatur peran swasta dalam penyelenggaraan

Telekomunikasi.

Kemudian pada tahun 1991 Perumtel diubah lagi menjadi Perusahaan Perseroan
(Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan pada Peraturan Pemerintah

Nomor 25 Tahun 1991.
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Penawaran umum perdana saham Telkom dilakukan pada tanggal 14 November
1995, maka sejak itu saham Telkom tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek
Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) yang kemudian (BEJ dan BES)
sekarang menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain di BEI saham telkom juga
tercatat di Bursa saham New York (NYSE) dan Bursa saham London (LSE),
Selain itu saham Telkom juga diperdagangkan tanpa pencatatan di Bursa saham

Tokyo.

Sejak tahun 1989 Pemerintah Indonesia melakukan deregulasi di sektor
telekomunikasi dengan membuka kompetisi pasar bebas, dengan demikian
Telkom tidak lagi memonopoli telekomunikasi Indonesia. Pada tahun 1999

ditetapkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi.

Tahun 2001 Telkom membeli 35 persen saham Telkomsel dari PT Indosat sebagai
bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa telekomunikasi di Indonesia
yang ditandai dengan penghapusan kepemilikan bersama dan kepemilikan silang
antara Telkom dan Indosat. Dan Duopoli penyelenggaraan telekomunikasi pun
terjadi sejak bulan Agustus 2002. Kemudian peluncuran "New Telkom" yang
ditandai dengan penggantian identitas perusahaan terjadi pada tanggal 23 Oktober
2009. Komposisi kepemilikan saham Telkom dari waktu ke waktu terus
mengalami perubahan, pada 14 November 1995 dan block sale Desember 1996
Komposisi saham Telkom menjadi Pemerintah Indonesia 75,80 persen dan Publik
free-float 24,2 persen. Kemudian Per 7 Mei saham Telkom menjadi, Pemerintah
Indonesia 66,20 persen dan Publik free-float 33,80 persen. Lalu per 8 Desember

2001 Saham Telkom berubah menjadi, Pemerintah Indonesia 54,30 persen dan
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Publik free-float 45,7 persen. Dan pada 16 Juli 2002, saham Telkom berubah lagi
menjadi, Pemerintah Indonesia 51,19 persen, Publik free-float 40,21 persen, Serta

Bank of New York dan Investor dalam negeri 8,79 persen.

Layanan Telekomunikasi Telkom:
- Telepon Tetap (PSTN) : Layanan telepon tetap.
- Flexi : Layanan telepon, data dan internet berbasis fixed

wireless CDMA.

- TelkomNet Instan : layanan internet dial up.

- TelkomNet Astinet : layanan akses internet berlangganan dengan fokus
perusahaan.

- Speedy : layanan akses internet dengan kecepatan tinggi

(broad band) menggunakan teknologi ADSL.
-TELKOMLIink VPN IP : layanan komunikasi data any to any connection
berbasis IP MPLS.
- TELKOMNet Whole Sale : layanan akses dial up ke intranet suatu perusahaan
yang dilakukan secara remote dan mobile via
jaringan data berbasis TCP IP (MPLS/tunneling)

pada TELKOMNEet.

- TELKOM ISDN : Jaringan digital yang menyediakan layanan
telekomunikasi multimedia, merupakan
pengembangan dari sistem telepon yang telah

terintegrasi.
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SATELIT
- TELKOMSatelit (Sewa Transponder)

- TELKOMVSAT (VSAT).

TELEVISI BERLANGGANAN
- Groovia TV - TelkomVision

-USee TV -YesTV.

3.4.2 Visi dan Misi Perusahaan

Visi Perusahaan , Visi dari PT Telekomunikasi Indonesia, Thk Cabang Majapahit
Bandar Lampung yaitu “menjadi perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraan
telecommunication, information, media, edutainment dan services ( times) di
kawasan regional”.

Misi Perusahaan, Misi dari PT Telekomunikasi Indonesia, Thk Cabang Majapahit
Bandar Lampung yaitu “menyediakan layanan TIMES yang berkualitas tinggi
dengan harga kompetitif dan menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di

indonesia”.

3.4.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Dalam upaya menjawab tantangan zaman yang terus berkembang, maka dituntut
bentuk organisasi yang fleksibel dan lentur untuk dapat menjawab tantangan

tersebut, dengan harapan dapat menjawab dengan cepat segala tantangan dan
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peluang yang ada maka struktur organisasi akan selalu berubah dan berkembang

sesuai dengan tuntutan zaman.

Suatu organisasi pemisahan, untuk mencapai tujuan utama organisasi perusahaan
maka perlunya penunjang pengelola yang mempermudahkan penganalan serta
memungkinkan terlaksananya pengawasan atasan semua fungsi yang ada didalam
organisasi perusahaan, Berikut struktur organisasi Unit Direct Channel PT

Telekomunikasi  Indonesia, Tbk cabang Majapahit Bandar lampung
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Gambar 1. Struktur Organisasi Unit Direct Channel PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Cabang Majapahit Bandar lampung

Sumber : PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk cabang Majapahit Bandar Lampung




